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ABSTRAK 
 

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan tanaman sayuran yang dimanfaatkan sebagai salah bahan 
masakan dengan tingkat konsumsi yang meningkat setiap tahunnya. Pemberian giberelin pada fase vegetatif 
dapat memacu pertumbuhan cabang yang merupakan tempat tumbuhnya bunga serta memacu pertumbuhan 
daun. Pemberian paklobutrazol mampu mempercepat waktu berbunga serta meningkatkan jumlah bunga, 
namun pemberian paklobutrazol yang berlebih dapat menimbulkan kerontokan bunga, untuk mengatasi 
permasalah ini diberikan giberelin pada fase generatif untuk menekan absisi bunga dan buah sehingga produksi 
akan meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi pemberian giberelin dan 
konsentrasi paklobutrazol terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah serta interaksi antara frekuensi 
pemberian giberelin dengan konsentrasi paklobutrazol terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2020-Agustus 2020 di lahan percobaan Fakultas Pertanian UPN 
“Veteran” Jawa Timur. Penelitian ini mengunakan Rangcangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua 
faktor yaitu, faktor I frekuensi pemberian giberelin (G) yang terdiri dari 4 taraf G0 : Tanpa hormon giberelin 
(Kontrol), G1 : Satu kali (10 HST), G2 : Dua kali (10 dan 30 HST), G3 : Tiga kali (10, 30, dan 50 HST). Faktor 
II : Konsentrasi paklobutrazol (P) yang terdiri dari 4 taraf. P0 : Tanpa hormon paklobutrazol (Kontrol), P1 : 0,25 
ml/L, P2 : 0,50 ml/L, P3 : 0,75 ml/L. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interasi antara frekuensi pemberian 
giberelin dengan konsentrasi paklobutrazol terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah frekuensi 
pemberian giberelin sebanyak 3 kali memberikan pengaruh terhadap fruit set cabai merah, konsentrasi 
paklobutrazol 0,50 ml/L berpengaruh terhadap tinggi tanaman. 
 
Kata kunci : Cabai merah, Giberelin, Paklobutrazol. 
 
 

ABSTRACT 
 

Red chili (Capsicum annum L.) is a vegetable plant that is used as a cooking ingredient with consumption levels 
increasing every year. Giving gibberellins in the vegetative phase can stimulate the growth of branches and 
stimulate leaf growth. Giving paclobutrazol can speed up flowering time and increase the number of flowers, 
but giving too much paclobutrazol can cause flower loss. This study aims to determine the effect of the 
frequency of administration of gibberellins and the concentration of paclobutrazol on the growth and yield of 
red chili plants and the interaction between the frequency of administration of gibberellins and the concentration 
of paclobutrazol on the growth and yield of red chili plants. This research was conducted in March 2020-August 
2020 in the experimental field of the Faculty of Agriculture, UPN "Veteran" East Java. This study used a 
randomized block design (RAK) factorial with two factors, factor I frequency of gibberellin administration (G) 
which consisted of 4 levels G0 : No gibberellin hormone (Control), G1 : Once (10 Day After Transplantation 
(DAT)), G2 : Twice ( 10 and 30 DAT), G3 : Three times (10, 30, and 50 DAT). Factor II : The concentration of 
paclobutrazol (P) which consists of 4 levels. P0 : Without paclobutrazol (Control), P1 : 0,25 ml/L, P2 : 0,50 ml/L, 
P3 : 0,75 ml/L. The results showed that there was no interaction between the frequency of administration of 
gibberellins and the concentration of paclobutrazol on the growth and yield of red chili plants. The frequency 
of giving gibberellins three times had an effect on the fruit set of red chilies, the concentration of paclobutrazol 
0,50 ml/L affected plant height. 
 
Key Words: Red Chili, Gibberellin, Paclobutrazol. 
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